
 
1. Materi 

� Soal harus sesuai dengan indikator yang terdapat dalam kisi-kisi. 

� Pengecoh harus homogin, logis, dan diduga ada siswa yang memilih. Pengecoh harus 

dari ruang lingkup / materi yang sama sehingga homogin atau tidak ada yang mencolok. 

� Setiap soal hanya ada satu jawaban yang paling benar.  Dan perlu diperhatikan 

penempatannya (tidak ditempatkan secara sistematis tetapi secara acak). 

2. Konstruksi 

� Rumusan pokok soal harus jelas dan tegas, hanya mengandung satu pokok masalah, dan 

tidak boleh menimbulkan pengertian ganda. 

� Pokok soal tidak menunjuk kepada kunci jawaban. Jadi, tidak boleh ada kata-kata yang 

secara tersamar atau secara nyata sesuai dengan kunci jawaban . 

� Pokok soal jangan menggunakan kata negatif ganda (bukan tidak, tidak sedikit,  tidak 

jarang). 

� Panjang pendek pilihan jawaban harus relatif sama. 

� Tidak boleh ada pilihan: “Semua jawaban di atas salah.” atau “Semua jawaban di atas  

benar.” 

� Pilihan jawaban berbentuk angka harus tersusun berdasar urutan dari besar ke kecil, atau 

dari kecil ke besar. 

� Gambar, grafik, tabel, atau diagram harus tertulis dengan jelas. 

� Butir soal harus mandiri, artinya tidak dikaitkan dengan butir soal lain. 

3. Bahasa 

� Harus komunikatif, sesuai dengan kemampuan berbahasa siswa bersangktan. 

� Tidak menggunakan bahasa lokal yang akan ditafsirkan berbeda di tempat lain. 

� Kata-kata yang sama dalam semua pilihan jawaban, dipindahkan ke pokok soal. 

 


